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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis terhadap proses penyuntingan film
dokumenter *Rumah Kedpa ', dapat dllilm bahwa editing memegang peranan
sentral - dalam _membangun makna, emosi, serf struktur naratif yang
me:rtpresemtehid;m parn lansia di EF‘STW'YW secara humanis
dan mendalam. Penyuntingan fidak hanys berfungsi sebagsf proses teknis
mEknn safl shot lﬂ!rglm shot I:!::lm"'rrn1r Hqﬂ }ugn “sebagai upaya
uterpretatif uniuk mengonstruksi realitas }'E!Ig;m uuqﬁqh peugalaman

duhm BlIJ Wichols yang meliputi mode nhscn‘uhml, Mﬂ
sipatoris lh:t performatif membuktikan balwa dokumenter ini tidak hanya
mqﬁn ko, tetapi juga membuka ruang bagi penonton untuk merssakan
pengalaman emosional para tokoh. Mode observasional memberi keleluasaan bagi
pmtuﬂ'ﬂnhﬁ melihat kehidupan lansia apa ndunyn,m ﬁﬂm-. penyuntingan
yang. Alambat dan penggunoan sioesher ekspresif. Dan sisp mik penyuntingan,
ednwmm hubungan grafis, ritmis, spasial, dan femporal untuk
mm_[lp w Vh;ﬂI ﬁﬂl menyusun alur eerita yang mudah diikuti.
i ng digu hukm ma'mmnﬂhm. melainkan cirl
dakume:ntet Dhsewmnal mnE manglkun diuimﬁ kehidupan nyats. Teknik
penyambungan seperti cut fo cut, match eut, cutaway, dissolve, fade out, rapid
cutting, hingga conviructive editimg digunakan secara strategis untuk memperkuat

atmosfer, memperjelas informasi, serta membernkan kualitas emosional pada setiap
rangkatan adegan.

Tahapan pasca-produksi seperti sinkronisasi, screeming rushes terhadap
2832 footage, logging vang sistematis, penyusunan editing script, assembling,

hingga final cut membuktikan bahwa proses penyuntingan dokumenter
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membutuhkan ketelitian, intuisi artistik, dan analisis mendalam terhadap seluruh
material gambar dan suara yang tersedia. Editor tidak hanva bertugas memilih shot
terbaik, tetapi juga memastikan bahwa setiap visual mendukung tema besar film,
yakni bagaimana BPSTW menjadi ‘rumah kedua’ vang memberikan rasa aman,
kasth sayang. don kesempatan bagi para lansia vntuk kembali menemukan nilai-
nilal keluargs dan kebersamaan. Dengan demikian, penyuntingan dalam film
‘Rumah Kedue' merupakan proses kreatif yang menggabungkan aspek teknis,
estetis, dun teoritisgPeaduan it etamen Teebut berhasil menghasilkan
dokumenter yang tidak hanya informatif, tetapi jugd menyentuh secara emosional.
Film i mampat memn. iln:imejuhiémtu Imlsjnm representasi visual
yang ﬁiﬁﬁf diin mﬂf yung terstruktur, sehﬁiﬁ pesan ‘spsial mengenai
pentingnya penghormatan terhadap martabat lansia dapat terssmpaikan secara kuat
kepada masyarakat

5.2. Saran
5.2.1 Saran untuk Dunia Akademik

Bagi lingkungan akademik. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, khususnya
dalam mata kulish yang berkaitan dengan produksi film dokumenter. Temuan-
temuan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk memperbaiki
metode ymgqm. mtu]nﬂum pemahaman mahasiswa mengenai alur kerja
produksi, serta menekankan pentingnya peran editor dalam membangun alur cerita
yang efektif dan emmml. Dm dm'lim, m.swn dapat memperoleh
pengaloman belajar vang 1eblh kumpreheuﬂfdnn Sesu d-:ng:m kebutuhan industn

kreatif saat im.
5.1.2. Saran untuk Dunla Praktisi

Sementara itu, bagi para praktisi di bidang film dokumenter, penelitian ini
dapat dijadikan masukan baik dari sisi teknis maupun artistik. Hasil penelitian yang
berkaitan dengan proses penvuntingan, pendekatan estetikn, serta  strategi
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untuk produksi film dokumenter dengan tema serupa. Praktisi diharapkan dapat
‘memanfaatkan temuan ini sebagai pertimbangan dalam menciptakan karya yang
kuat,
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